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Abstact

This study aims to show the attitudes and views of Gnosticism towards the
position of Jesus in the Catholic Church. The researcher uses the descriptive method
to explain the meaning of Gnosticism, history, and also the characters of Gnosticism.
In addition, the researcher also uses a critical analysis method that explains the
attitude of Gnosticism to the position of Jesus in Catholicism. The results of the study
found that Gnosticism has a concept of a different understanding of the figure of
Jesus, and rejects the understanding of Jesus in Catholicism. Gnosticism does not
recognize Jesus as a savior, because man's salvation will be obtained from man's own
efforts and knowledge of God (Shopia). While Jesus was merely a spiritual teacher
who brought the knowledge of God, and Jesus' resurrection was a delusion, Jesus
did not rise physically but only spiritually.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan sikap dan pandangan Gnostisisme
terhadap kedudukan Yesus di dalam Katholik. Peneliti menggunakan metode
deskriptif untuk memaparkan pengertian dari Gnostisisme, sejarah dan juga tokoh
dari Gnostisisme. Di samping itu peneliti juga menggunakan metode analisis kritis
yang menjelaskan sikap Gnostisisme terhadap kedudukan Yesus di dalam Katholik.
Hasil penelitian menemukan bahwa Gnostisisme memiliki konsep pemahaman yang
berbeda tentang sosok Yesus, dan menolak pemahaman Yesus di dalam Katholik.
Gnostisisme tidak mengakui Yesus sebagai juru selamat, karena keselamatan
manusia akan diperoleh dari usaha manusia sendiri dan pengetahuan tentang Tuhan
(Shopia). Sementara Yesus hanyalah guru spiritual yang membawa pengetahuan
tentang Tuhan, dan kebangkitan Yesus adalah sebuah khayalan, Yesus tidak bangkit
secara jasmani, namun hanya ruh saja.

Kata Kunci: Gnostisisme, Yesus, Dualisme, Katholik, Gereja.
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